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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi 

belajar dan kemampuan awal matematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Penelitian ini menggunakan desain multiple regression. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMAN 14 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2021/2022 sebanyak 198 siswa yang terdistribusi dalam 6 kelas 

dengan kemampuan yang relatif sama. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X 

IPA 1 yang dipilih dengan teknik cluster random sampling, Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non tes, teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Z, uji F, dan uji-t. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan: 1) Motivasi belajar 

berhubungan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa, 2) kemampuan awal berhubungan signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, 2) motivasi belajar dan kemampuan awal 

matematis secara bersama-sama berhubungan signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Kata kunci: hubungan, motivasi belajar, kemampuan awal matematika, 

kemampuan pemecahan masalah matematis  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

 

Pandemi Covid-19 memaksa berbagai bidang untuk beradaptasi dengan berbagai 

kebiasaan baru (Cahyani, 2020: 124). Mulai dari kebiasaan memakai masker, rutin 

mencuci tangan menggunakan sabun di air mengalir, jaga jarak hingga bekerja dari 

rumah. Bidang pendidikan juga tidak luput dari dampak pandemi ini. Berdasarkan 

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud menghimbau agar semua 

lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau 

tatap muka, melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh (PJJ). 

PJJ sendiri bukan hal baru. Model pembelajaran ini telah dikembangkan sebagai 

alternatif pembelajaran sejak tahun 2010 (PP No. 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan pasal 118). Karakteristik Sistem PJJ 

dalam Permendikbud No, 109 Tahun 2013 pasal 3 bersifat terbuka, mandiri, tuntas, 

terpadu, serta menggunakan teknologi informasi dan teknologi pendidikan. 

 

Perubahan sistem pembelajaran tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran, 

siswa dan guru. Menurut Cahyani (2020: 138) motivasi belajar siswa menurun 

selama pembelajaran daring. Hal tersebut disebabkan oleh faktor lingkungan yang 

tidak akademik dan siswa kesulitan mengatur waktu belajar. 

 

Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan yang sejalan untuk 

memajukan daya pikir manusia. Menurut Kemendikbud (2017: 14) tujuan 

pemberian mata pelajaran matematika adalah agar siswa dapat : (1) memahami 
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konsep matematika, (2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada, (3) menggunakan penalaran, (4) mengomunikasikan gagasan, (5) memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, (7) 

melakukan kegiatan motorik dengan menggunakan pengetahuan matematika, dan 

(8) menggunakan alat peraga sederhana dan hasil teknologi untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan matematika. Berdasarkan poin kedua, maka kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi salah satu tujuan diadakannya pelajaran 

matematika. 

 

Menurut Siswono (dalam Hermaini, 2020: 24), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yaitu 

pengalaman awal, latar belakang matematika, keinginan dan motivasi, serta struktur 

masalah. Untuk menemukan pengetahuan tersebut, dibutuhkan motivasi dan 

kemampuan awal. Menurut Nuramalina (2020: 146-147), semakin baik 

kemampuan awal matematis siswa akan semakin baik pula kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya serta Jayanti dan Widyaninggar menyatakan bahawa 

motivasi belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

 

SMA Negeri 14 Bandar Lampung sebagai tempat dilaksanakannya penelitian, saat 

ini dalam proses pembelajarannya menggunakan Kurikulum 2013. Proses 

pembelajaran dilaksanakan melalui aplikasi Zoom, Telegram dan Youtube. Guru 

memulai kelas dengan memeriksa kehadiran peserta didik menggunakan Google 

Form dilanjutkan mengirimkan sumber materi baik berupa teks dari berbagai 

sumber atau video Youtube melalui Telegram sekaligus memulai diskusi. Bagi 

peserta didik yang mengalami kesulitan ataupun ingin bertanya dapat mengajukan 

pertanyaan kepada guru baik melalui grup pembelajaran maupun secara pribadi 

kepada guru. Guru juga sesekali melakukan pertemuan melalui Zoom. Diakhir 

pertemuan guru akan memberikan tugas sesuai materi pembelajaran pada hari 
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tersebut. Begitulah proses pebelajaran jarak jauh yang diterapkan di tempat 

dilaksanakannya penelitian. 

 

Proses pembelajaran jarak jauh tersebut mengakibatkan peserta didik mengalami 

kesulitan untuk mempertahankan motivasi belajarnya. Kurangnya pengawasan 

ditambah jumlah tugas yang terlalu banyak mengakibatkan peserta didik tidak dapat 

mempelajari setiap materi secara mendalam sebab berorientasi pada menyelesaikan 

tugas. Akibat dari hal tersebut adalah tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

tidak maksimal. Pemahaman siswa yang tidak maksimal pada suatu materi 

pembelajaran dapat mempengaruhi materi selanjutnya yang membutuhkan 

pengetahuan tentang materi tersebut. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang 

hubungan motivasi belajar dan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

 

Dari latar belakang yang penulis telah paparkan, masalah yang akan menjadi fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah motivasi belajar berhubungan signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa? 

2. Apakah kemampual awal matematis siswa berhubungan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 

3. Apakah motivasi belajar dan kemampual awal matematis siswa 

berhubungan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 

 

 

Sesuai rumusan masalahnya, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 
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2. Mengetahui hubungan kemampuan awal matematis siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Mengetahui hubungan motivasi belajar dan kemampuan awal siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

 

1. Manfaar Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan teori pembelajaran matematika, khususnya 

terkait dengan hubungan kemampuan pemecahan masalah matematis, 

kemampuan awal matematis, dan motivasi belajar matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan bahan pertimbangan memilih 

pendekatan, metode, atau model yang cocok untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan untuk memaksimalkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa terutama dimasa blended learning ini. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini akan membantu siswa untuk memotivasi diri dan 

meningkatkan kemampuan awal matematis yang dimiliki demi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis tentang 

hubungan motivasi belajar dan kemampuan awal matematis siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Landasan Teori 

 

 

 

1. Motivasi Belajar Matematika 

 

Motivasi belajar menurut Aunurrahman (2012: 180) merupakan kekuatan yang 

dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang 

ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan 

pembelajarannya. Sudarwan dalam Aines (2017), motivasi diartikan sebagai 

kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis 

yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi 

tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Menurut Aines (2017), motivasi 

belajar merupakan salah satu penyebab tinggi rendahnya hasil belajar.  

 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

matematika merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu demi meningkatkan 

hasil belajar matematika. Motivasi belajar dapat memberi gairah, semangat, dan 

rasa senang yang akan menjamin kelangsungan kegiatan belajar matematika untuk 

mencapai tujuan belajar matematika tersebut. Oleh karena itu motivasi belajar 

sangat memengaruhi hasil elajar matematika. 

 

Menurut Mukhtar (2015: 24) motivasi belajar siswa dapat dilihat dari attention 

(perhatian), relevance (relevansi), convidence (kepercaraan diri), dan satisfaction 

(kepuasan) siswa. Umoyo (2012: 24) menyatakan ciri-ciri siswa yang termotivasi 

meliputi: 1) Tekun dalam menghadapi tugas, misalnya mengerjakan tugas terus-
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menerus hingga tugas selesai; 2) tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah 

dan selalu berusaha meningkatkan kemampuannya; 3) berminat terhadap berbagai 

masalah; 4) mandiri dalam mengerjakan tugasnya; 5) tertarik untuk mencari 

persoalan baru; 6) tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini; 7) gemar 

mencari masalah pada soal-soal. Menurut Cahyani (2020: 127) ada empat poin 

aspek motivasi belajar yaitu harapan, komitmen, inisiatif, dan sikap optimis.  

 

Umoyo (2012) menyatakan bahwa ada 2 jenis motivasi yaitu motivasi dari dalam 

(intriksik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik). Montivasi dari dalam adalah motivasi 

yang bersumber dari diri sendiri, sedangkan motivasi dari luar adalah motivasi yang 

timbul akibat pengaruh dari luar. Selain motivasi intrinsik dan ektrinsik, Denim 

(Umoyo, 2012: 21) menambahkan 2 jenis motivasi lagi yaitu motivasi positif dan 

motivasi negatif. Motivasi positif didasari pada keuntungan yang didapat apabila 

berhasil mencapai tujuaannya seperti jika mendapat juara umum maka akan ada 

beasiswa dari sekolah sedangkan motivasi negatif didasarkan pada kerugian yang 

akan menimpanya misalnya jika datang terlambat maka akan dihukum. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah faktor yang memengaruhi motivasi belajar siswa yaitu 

harapan, komitmen, inisiatif, sikap optimis peserta didik, dan lingkungan yang 

kondusif. 

 

2. Kemampuan Awal Matematis  

 

Kemampuan awal merupakan kemampuan seseorang yang diperoleh dari 

pengalamannya untuk menghadapi suatu pengalaman baru (Haeruman dkk., 2017). 

Menurut Hanun (2010: 126), kemampuan awal matematika adalah kemampuan 

kognitif yang telah dimiliki siswa sebelum ia mengikuti pelajaran dan merupakan 

prasyarat dalam mempelajari pelajaran lanjutan. Astuti (2015: 69) berpendapat 

bahwa kemampuan awal sebagai prasyarat awal untuk mengetahui adanya 

perubahan. 
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Kemampuan awal matematika menurut Goma, dkk (2013: 5) memiliki tiga 

indikator yaitu: (1) memiliki ingatan terhadap bahan pelajaran yang sudah dipelajari 

sebelumnya, (2) mampu untuk memahami arti dari suatu bahan pelajaran yang telah 

dipelajari, dan (3) mampu untuk menghubungkan ide atau pelajaran baru dengan 

ide-ide atau pelajaran yang telah dipelajari terlebih dahulu. Sebab itu, untuk 

memperoleh kemampuan awal peserta didik harus dilakukan tes kemampuan awal 

sebelum kegiatan pembelajaran. 

 

Umumnya kemampuan awal peserta didik dalam suatu kelas bervariasi. Menurut 

Sebayang (2015: 28) kemampuan awal secara hirarkis dapat diklasifikasikan 

menjadi kemampuan awal tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan awal 

rendah. Berdasarkan ketiga kemampuan awal tersebut digunakan kriteria 

pengelompokan kemampuan awal matematika siswa berdasarkan skor rata-rata dan 

simpangan baku menurut Somakim (2010: 75) sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Kriteria Pengelompokkan Kemampuan Awal Matematika (KAM) 

Siswa 

 
Nilai KAM Kategori 

𝐾𝐴𝑀 < �̅� − 𝑆𝐵 Rendah 

�̅� − 𝑆𝐵 ≤ 𝐾𝐴𝑀 < �̅� + 𝑆𝐵 Sedang 

𝐾𝐴𝑀 ≥ �̅� + 𝑆𝐵 Tinggi 

 

Keterangan: 

𝐾𝐴𝑀 = nilai kemampuan awal matematika 

�̅� = rata-rata 

𝑆𝐵 = simpangan baku 

 

Menurut Nasution (Sayyadi dkk, 2016: 867) apabila siswa memiliki kemampuan 

awal berbeda kemudian diberi pengajaran yang sama, maka konsep yang dipahami 

siswa akan berbeda-beda sesuai dengan tingkat kemampuannya. Dapat dikatakan, 

siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi akan lebih mudah memahami materi 

pelajaran selanjutnya dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan awal 

sedang maupun rendah. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal matematika 

adalah kemampuan atau pengetahuan matematika yang telah dimiliki siswa sebagai 

bekal untuk mempelajari materi baru. Kemampuan awal peserta didik dapat sangat 

beragam sehingga diklasifikasikan menjadi 3 yaitu, kemampuan awal tinggi, 

kemampuan awal sedang, dan kemampuan awal rendah. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan tes sebelum proses pembelajan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

awal matematis setiap peserta didik. 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Sunendar (2017) berpendapat bahwa suatu situasi merupakan masalah bagi 

seseorang jika ia menyadari adanya persoalan dalam situasi tersebut, mengetahui 

bahwa persoalan tersebut perlu diselesaikan, merasa ingin berbuat dan 

menyelesaikannya, namun tidak dapat dengan segera menyelesaikannya. Persoalan 

matematika dikatakan sebuah masalah apabila soal tersebut bukan merupakan suatu 

soal yang rutin belaka, yang dimaksud soal rutin adalah soal yang sering dipelajari 

siswa dan soal yang sudah diketahui jawabannya dari pelajaran yang pernah 

didapatkan siswa (Polya, 1985). Isnaeni (2014: 250) mengemukakan maslah 

matematika sebagai suatu persoalan matematika yang tidak dapat langsug dicari 

solusinya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, disimpulkan masalah merupakan 

persoalan nonrutin yang perlu diselesaikan menggunakan suatu strategi.  

 

Pemecahan masalah merupakan keterampilan dasar penting yang menjadi salah 

satu tujuan dalam belajar matematika. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat 

Krulik dan Reys (Minarni, 2012: 93) bahwa pemecahan masalah adalah 

keterampilan dasar yang menantang dan salah satu yang paling penting dalam 

matematika. Lencher (Hartono, 2014:3) mendefinisikan pemecahan masalah dalam 

matematika sebagai proses menerapkan pengetahuan matematika yang telah 

diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Suprapto (2015: 

156), kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk 

melakukan suatu tindakan dalam menyelesaikan suatu masalah yang sitematis, 



9 

 

yang menuntut untuk diselesaikan tetapi belum diketahui dengan segera prosedur 

ataupun cara penyelesaiannya. 

 

Prosedur pemecahan masalah adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam 

memecahkan suatu permasalahan. Prosedur pemecahan masalah menurut Polya 

(2004) yaitu: (i) memahami masalah, seperti mendata apa saja yang diketahui, apa 

yang akan ditemukan, apa saja yang dibutuhkan, syarat apa yang berlaku, (ii) 

merencanakan pemecahan masalah, contohnya mencari referensi dari pemecahan 

masalah serupa yang pernah dilakukan sebelumnya, melihat teorema yang terkait, 

mencari definisi yang cocok, (iii) memecahkan masalah sesuai rencana, 

melaksanakan rencana yang telah disusun dengan baik guna memecahkan masalah, 

memastikan rencana terlaksana dengan baik, (iv) melakukan pengecekan kembali, 

fase ini dapat dilakukan dengan pemeriksaan hasil akhir, pemerikasaan argument 

yang digunakan, mengecek kebenaran proses pengerjaan. 

 

Menurut Dewey (dalam Shodiqin, 2020) menyatakan tahapan pemecahan masalah 

sebagai berikut: (1) menghadapi masalah (confront problem), (2) memberikan 

definisi masalah (define problem), (3) mendapatkan solusi (inventory several 

solution), (4) konsekuensi dugaan dari solusi (conjecture consequence of solution), 

(5) uji konsekuensi (test concequnces). Selain Polya dan Dewey, Kesumawati 

dalam Mawaddah (2015: 168) juga mengemukakan pendapatnya yaitu: 1) 

Menunjukkan pemahaman masalah, berupa menuliskan unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. 2) Mampu Menyusun 

model matematika. 3) Memilih dan mengembangkan strategi matematika. 4) 

Mampu menjelaskan memeriksa kebenaran jawaban. 

 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah suatu usaha atau cara peserta didik 

menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam menyelesaikan persoalan 

dengan menggunakan langkah-langkah sistematis. Dengan indikator ukur: 1) 

memahami masalah, 2) Menyusun rencara pemecahan masalah, 3) melakukan 

rencana pemecahan masalah, 4) melakukan pengecekan solusi. 



10 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

 

 

1. Motivasi belajar merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu demi 

meningkatkan hasil belajar. Indikator yang digunakan adalah minat siswa, 

sikap tekun, komitmen, inisiatif, lingkungan belajar yang kondusif, dan 

sikap optimis selama proses pemelajaran. Data motivasi belajar peserta 

didik diperoleh melalui angket dengan memerhatikan ciri-ciri siswa yang 

termotivasi. 

2. Kemampuan awal matematika adalah kemampuan atau pengetahuan 

matematika yang telah dimiliki siswa sebagai bekal untuk mempelajari 

materi baru. Indikator ukur kemampuan awal matematis peserta didik yang 

digunakan adalah (1) memiliki ingatan terhadap bahan pelajaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya, (2) mampu untuk memahami arti dari suatu bahan 

pelajaran yang telah dipelajari, dan (3) mampu untuk menghubungkan ide 

atau pelajaran baru dengan ide-ide atau pelajaran yang telah dipelajari 

terlebih dahulu. Data kemampuan awal peserta didik diperoleh melalui tes 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah suatu usaha atau cara 

peserta didik mengunakan penetahuan yang dimilikinya dalam 

menyelesaikan persoalan dengan menggunakan langkah-langkah sistematis. 

Ada 4 langkah penting dalam pemecahan masalah matematis yaitu 

memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, melakukan 

perhitungan sesuai rencana yang telah dibuat, melakukan pemeriksaan 

kembali penyelesaian masalah.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan 

kemampuan awal matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam penelitian ini 

adalah kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 
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dalam menyelesaikan persoalan dengan langkah-langkah sistematis. Indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diukur adalah memahami 

masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, melakukan perhitungan sesuai 

rencana yang telah dibuat, melakukan pemeriksaan kembali penyelesaian masalah. 

 

Dalam memahami masalah matematis, peserta didik perlu memahami materi 

dengan baik, untuk itu diperlukan suatu dorongan agar memiliki inisiatif untuk 

mencari, membaca dan memahami materi pembelajaran dari berbagai literatur demi 

meningkatkan kemampuan matematikanya. Dorongan itu, yang kemudian disebut 

sebagai motivasi belajar matematika siswa.  

 

Indikator ukur motivasi belajar matematika siswa yaitu sikap tekun, komitmen, 

inisiatif dan sikap optimis dalam mengikuti proses pemelajaran. Siswa dengan 

motivasi belajar yang baik ditandai dengan ketekunan dalam upaya memahami 

materi, berkomitmen untuk menyelesaikan dan melakukan semua kegiatan 

pemelajaran, berinisiatif mencari literasi materi yang dibutuhkan atau bertanya 

apabila ada materi yang kurang dipahami, serta optimis bahwa siswa tersebut 

mampu menguasai materi baru dengan semua pengetahuan yang dimilikinya. 

Dengan motivasi belajar yang baik, diharapkan hasil belajar matematika siswa juga 

baik yang ditandai dengan kemampuan pemecahan masalah matematika yang baik. 

Begitu pula sebaliknya, jika motivasi belajar matematika siswa rendah maka diduga 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga rendah. Oleh karena itu, 

penting untuk mempertahankan motivasi belajar matematika siswa tetap tinggi 

demi tercapainya kemampuan pemecahan masalah matematis yang diinginkan. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akan lebih baik jika diiringi 

dengan penguasaan materi prasyarat. Penguasaan materi prasyarat yang baik 

dharapkan mampu mendorong siswa untuk lebih mudah memahami materi 

sehingga berdampak pada naiknya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Kemampuan siswa untuk menggunakan materi yang telah dipelajarinya 

untuk mempelajari materi matematika yang baru kemudian akan disebut sebagai 

kemampuan awal matematis siswa.  
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Indikator ukur kemampuan awal matematis siswa dalam penelitian ini adalah 

mengingat materi prasyarat, memahami materi prasyarat, mampu menghubungkan 

materi prasyarat dan materi yang akan dipelajari. Kemampuan awal 

menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan 

oleh guru sehingga siswa dengan kemampuan awal yang baik biasanya akan lebih 

siap dalam menerima pemelajaran selanjutnya. Sedangkan siswa dengan 

kemampuan awal yang kurang memadai biasanya akan kesulitan dalam 

mempelajari materi selanjutnya. Oleh sebab itu, penting untuk memeriksa 

kemampuan awal peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran suatu meteri 

untuk menentukan pendekatan, model, metode, serta Menyusun perangkat yang 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

 

Logika di atas berlaku untuk pembelajaran normal dimana guru dan peserta didik 

melakukan pembelajaran tatap muka (PTM). Akan tetapi satu setengah tahun 

terakhir, pembelajaran dilakukan secara daring yang merubah situasi dan kondisi 

kegiatan pemelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan studi lebih lanjut untuk keadaan 

seperti saat ini dimana pandemic Covid-19 melanda. 

 

Pada masa pandemik Covid-19 ini, pembelajaran dilakukan secara jarak jauh atau 

lebih dikenal sebagi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran matematika SMA Negeri 14 Bandar Lampung, 

diketahui bahwa PJJ mengakibatkan tidak maksimalnya proses pembelajaran yang 

berimbas pada menurunnya motivasi belajar siswa dan rendahnya kemampuan awal 

siswa. Padahal dengan motivasi belajar yang tinggi, siswa akan lebih aktif untuk 

berusaha menguasai materi pembelajaran. Penguasaan materi pembelajaran yang 

baik juga diharapkan membuat siswa memiliki kemampuan awal yang cukup untuk 

mempelajari materi selanjutnya sehingga meningkatkan harapan siswa untuk 

menguasai materi selanjutnya dengan baik. Untuk memahami lebih jelas, berikut 

merupakan diagram model analisi dalam penelitian ini yang diadaptasi dari Ismail 

(2018: 65-66). 
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Gambar 2.1 Diagram Model Analisis 

 

Penelitian dilakukan terhadap siswa IPA Kelas XI SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung. Masing-masing siswa diambil datanya berupa data kemampuan awal 

matematis (X1), motivasi belajar (X2), dan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis (Y). X1 dan X2 merupakan variabel independen sedangkan Y 

merupakan variabel dependen. Data hasil penelitian adalah data kuantitatif berupa 

angka-angka, Kemudian digunakan rumus uji t untuk mendapatkan regresi antara 

variabel X1 terhadap Y, X2 terhadap Y, serta X1 dan X2 terhadap variabel Y. Hasil 

tersebut kemudian disimpulkan berdasarkan data yang diperoleh. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

 

Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 14 Bandar Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran 

2021/2022 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013 serta 

materi prasyarat diberikan dalam kondisi PJJ. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

1. Hipotesis Umum 

Motivasi belajar dan kemampuan awal matematika siswa memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

Motivasi Belajar 

Matematika (X1) 

Kemampuan Awal 

Matematis (X2) 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis (Y) 

Berhubungan dengan 
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2. Hipotesis Khusus 

Hipotesis khusus pada peneltian ini adalah: 

1. Ada hubungan signifikan antara motivasi belajar matematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Ada hubungan signifikan antara kemampuan awal matematis terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Ada hubungan signifikan antara motivasi belajar matematika dan 

kemampuan awal matematis terhadap kemampuan awal matematis 

siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA di SMA Negeri 14 Bandar Lampung 

semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Populasi terdiri dari 198 siswa yang 

terdistribusi dalam 6 kelas yaitu X IPA 1 – X IPA 6.  

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Cluster Random 

Sampling yaitu penambilan sampel dengan pertimbangan tertentu (Lestari, 

2018:110). Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas dengan 

kelengkapan dan ketepatan waktu pengumpulan tugas terbaik. Terpilih 1 kelas 

sampel dari 6 kelas populasi yang tersedia, lalu memilih secara acak 20 data siswa 

masing-masing kelas sampel.  

 

B. Desain Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Regresi Berganda 

(Multiple Regression) yang terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebasnya adalah motivasi dan kemampuan awal siswa 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

Tahapan penelitian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan materi yang digunakan dalam penelitian 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes. 

f. Mengkonsultasikan bahan ajar dan instrumen dengan dosen pembimbing 

dan guru bidang studi matematika. 

g. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Mengadakan tes kemampuan awal matematis sebelum pembelajaran pada 

kedua kelas dengan menggunakan perangkat instrument tes kemampuan 

awal matematis siswa yang telah dibuat. 

b. Mengikuti jalannya kegiatan pembelajaran. 

c. Mengadakan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengkoreksi hasil tes untuk kemampuan awal matematis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis serta mengubah data angket motivasi belajar 

siswa menjadi data dalam bentuk ordinal. 

b. Mengolah dan menganalisis data. 

c. Menyusun laporan penelitian. 
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D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini: (1) data motivasi belajar siswa yang 

diperoleh melalui angket motivasi belajar siswa, (2) data kemampuan awal 

matematika siswa yang diperoleh melalui tes, dan (3) data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang diperoleh melalui tes. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan teknik angket dan tes. Angket yang digunakan mengacu pada 

indikator motivasi belajar siswa yang telah ditetapkan sedangkan tes yang 

digunakan adalah tes kemampuan awal matematika siswa berupa 6 soal isian 

singkat dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berupa 4 soal 

uraian. 

 

Teknik pelaksanaan pengisian angket dilakukan secara daring dengan bantuan 

Google Form dengan batas waktu tertentu sehingga siswa dapat mengisi angket 

secara bersamaan. Pengisian angket dilakukan setelah pembelajaran di sekolah. 

Teknik pelaksanaan tes dilakukan secara luring dengan batas waktu tertentu. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah instrument angket dan tes. 

Intrumen angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa 

sedangkan instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan awal matematika 

siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

1. Instrumen Tes 

 

Prosedur yang dilakukan dalam menyusun instrumen tes yaitu menyusun kisi-kisi 

berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

indikator kemampuan awal matematis siswa, menyusun butir tes serta kunci 

jawaban dan penskoran berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Adapun pedoman 
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penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasi dari Hamzah (dalam Mawaddah, 2015: 173). 

 

Instrumen selanjutnya diuji cobakan kepada siswa diluar sampel namun masih 

dalam populasi yang sama, uji coba dilakukan untuk menguji apakah soal-soal 

tersebut memenuhi kriteria soal layak digunakan. Untuk mendapatkan data yang 

lebih akurat maka instrumen tes yang digunakan harus memenuhi syarat validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

a. Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2013), validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 

instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur. Tujuan uji 

validitas adalah mengetahui ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

pengukuran. 

 

Validitas dalam penelitian ini dilihat dari validitas isi. Validitas isi instrumen tes 

pemecahan masalah matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi 

yang terkandung dalam tes pemecahan masalah matematis dengan indikator 

pembelajaran dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

telah ditentukan.  

 

Instrumen tes yang telah disiapkan terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan guru mitra. Selanjutnya dilakukan uji coba soal tes di luar sampel 

penelitian. Instrumen tes dikategorikan valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator yang diukur.  

 

Penilaian kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian 

bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa 

di lakukan dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh guru mitra. Hasil validasi 

oleh guru mitra menunjukan bahwa tes yang digunakan dinyatakan valid. Hasil 

validasi selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran A.6 halaman 76 untuk validasi tes 
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kemampuan pemecahan masalah matematika dan Lampiran A10 halaman 84 untuk 

validasi tes kemampuan awal matematika siswa 

 

Setelah instrumen tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas 

X IPA SMA Negeri 14 Bandar Lampung diperoleh hasil bahwa instrumen tes yang 

akan digunakan memenuhi validitas isi karena setiap butir soal telah sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Hasil penilaian 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.1 halaman 90. Karena semua butir soal 

dinyatakan valid, maka soal diuji cobakan pada siswa yang berada diluar sampel 

yang sudah memperoleh materi sesuai dengan soal yang diujikan yaitu kelas X IPA 

2. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian akan diolah untuk mengetahui 

reabilitas tes, daya pembeda, dan taraf kesukaran butir soal 

b. Uji Realibilitas 

Tes dengan reliabilitas tinggi akan meyakinkan bahwa data yang diperoleh 

mendekati kenyataan sehingga apabila dilakukan tes kembali, hasil yang diperoleh 

tidak berbeda jauh. Untuk mengukur reliabilias dalam penelitian ini digunakan 

rumus Alpha (Arikunto, 2013: 238) sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (1 −  

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

R11 : koefisien reliabilitas tes 

n : banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2 : varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2008: 75) yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 ≤  r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤  r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 ≤  r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,60 ≤  r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤  r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
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Berdasarkan hasil analisis reabilitas tes diperoleh hasil koefisien reabilitas tes 

kemampuan awal matematika siswa sebesa 0,87 dimana nilai tersebut > 0,60, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki kriteria 

reabilitas yang sangat tinggi. Sedangkan koefisien reabilitas tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa sebesar 0,65 dimana nilai tersebut > 0,60, 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki kriteria 

reabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.2 halaman 92. 

c. Daya Pembeda 

Menurut Arikunto (2013: 226), daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal 

untuk membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Setelah itu ditetapkan kelompok atas dan kelompok 

bawah. Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus dan klasifikasi berikut 

(Arikunto, 2013: 228-232):  

DP =  
X̅KA  − X̅KB   

Skor Maksimum
 

Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

�̅�𝐾𝐴   = Rata-rata kelompok atas 

�̅�𝐾𝐵    = Rata-rata kelompok bawah 

 

Tabel 3.2 Klasifikasi Daya Pembeda 

Rentang Keterangan 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik Sekali 

 

Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal yang memiliki indeks daya 

pembeda minimal 0,20 dengan interpretasi cukup. Berdasarkan hasil perhitungan,  
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nilai daya pembeda soal tes kemampuan awal matematika siswa memiliki 

interpretasi yaitu soal nomor 1, 5, dan 6 sangat baik, soal nomor 4 dan 7 baik, soal 

nomor 3 cukup, serta soal nomor 2 jelek sedangkan untuk hasil uji coba tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, interpretasi soal nomor 1, 2, 3, 

dan 4 adalah baik.. Hasil penghitungan daya pembeda butir soal selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 96. 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring banyaknya 

subjek peserta tes yang dapat menjawab soal tes dengan benar. Semakin banyak 

peserta yang menjawab dengan benar maka makin tinggi indeks tingkat kesukaran, 

yang artinya semakin mudah soal tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit yang 

menjawab dengan benar maka semakin rendah indeks tingkat kesukaran, yang 

artinya makin sulit soal tersebut. Menurut Arikunto (2013: 222), soal yang baik 

adalah soal yang tidak terlalu sulit atau tidak terlalu mudah. Untuk menghitung 

tingkat kesukaran, digunakan rumus dan indeks tingkat kesukaran sebagai berikut 

(Arikunto, 2013: 223-225): 

𝑃 =
�̅�

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P = Indeks tingkat kesukaran 

�̅� = Rata-rata skor tiap item 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel 3.3 Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang Keterangan 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

 

Pada penelitian ini, tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan awal matematis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis yang diterima adalah 0,00 ≤

𝑇𝐾 ≤ 0,70 yang artinya instrumen memiliki tingkat kesukaran sedang hingga 

sulit. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai tingkat kesukaran soal tes kemampuan 



22 

 

awal matematika siswa memiliki interpretasi yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 6 dan 7 

sedang, soal nomor 2 mudah, sedangkan untuk hasil uji coba tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, interpretasi tingkat kesukaran soal nomor 1, 

2, 3, dan 4 adalah sedang.. Hasil penghitungan tingkat kesukaran butir soal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 100. 

 

Setelah dilakukan analisis validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran pada soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa didapatkan 

bahwa instrumen tes telah memenuhi kriteria valid, reliabel, serta dengan 

mengeliminasi butir soal nomor 2 dari soal tes kemampuan awal matematika siswa, 

tiap butir soal telah memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang 

ditentukan sehingga soal tes kemampuan awal matematis dan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang disusun layak digunakan untuk 

mengumpulkan data kemampuan awal matematis dan data kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

 

2. Instrumen Non-Tes 

 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengisian angket 

motivasi belajar siswa yang berisi 25 pernyataan-pernyataan. Angket motivasi yang 

digunakan terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif sebanyak 

12 butir dan yang lainnya adalah pernyataan negatif. Data yang diambil berupa data 

interval menggunakan skala rating 1-10. 

 

Tabel 3.4  Skor Skala Angket Motivasi Belajar 

Alternatif Jawaban Selalu Sering Terkadang Pernah Tidak Pernah 

Skor Pernyataan Positif 1 2 3 4 5 

Skor Pernyataan Negatif 5 4 3 2 1 

 

Instrumen selanjutnya diuji cobakan kepada siswa diluar sampel namun masih 

dalam populasi yang sama yaitu kelas X IPA 2. Uji coba dilakukan untuk menguji 

apakah soal-soal tersebut memenuhi kriteria soal layak digunakan. Ahsil uji coba 
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dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 101. Untuk mendapatkan data yang lebih 

akurat maka instrumen tes yang digunakan harus memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2013), validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 

instrumen bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur. Tujuan uji 

validitas adalah mengetahui ketepatan dan kecermatan suatu instrumen 

pengukuran. 

 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas internal 

dengan teknik analisis butir. Analisis butir adalah menganalisa kesahihan 

instrument penelitian dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing butir 

penyataan dalam angket dengan skor total. Rumus korelasi yang digunakan adalah 

korelasi product-moment (Arikunto, 2013: 213). 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} − {𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑎𝑛𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦  

𝑛   = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 
𝑋  = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 𝑘𝑒 − 𝑖 
𝑌  = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦 𝑘𝑒 − 𝑖 
 

Validitas penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat Arikunto (2008: 73) 

yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Validitas Instrumen Non-Tes 

Nilai r Kriteria 

0,81 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80  Tinggi 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

Interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sedang, tinggi dan 

sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen non tes, diperoleh 
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bahwa angka indeks korelasi product moment rxy berada pada kisaran 0,41 sampai 

0,67 yang berarti instrumen non tes yang digunakan memiliki interpretasi sedang 

dan tinggi. Perhitungan uji validitas butir item selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.6 halaman 103. 

 

Setelah angket dinyatakan valid, data yang diperoleh dari uji coba kemudian 

dianalisis dengan bantuan perangkat lunak Excel 2016 untuk mengetahui koefisien 

reliabilitas. 

 

b. Uji Realibilitas 

 

Angket dengan reliabilitas tinggi akan meyakinkan bahwa data yang diperoleh 

mendekati kenyataan sehingga apabila dilakukan tes kembali, hasil yang diperoleh 

tidak berbeda jauh. Untuk mengukur reliabilias dalam penelitian ini digunakan 

rumus Alpha (Arikunto, 2013: 238) sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

(𝑛 − 1)
) (1 −  

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

R11 : koefisien reliabilitas tes 

n : banyaknya butir soal 

𝜎𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2 : varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2008: 75) yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut: 

 

Tabel 3.6 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 ≤  r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤  r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,40 ≤  r11 ≤ 0,60 Sedang 

0,60 ≤  r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 ≤  r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis reabilitas tes dengan bantuan Excel 2016 diperoleh hasil 

koefisien reabilitas angket motivasi belajar matematika siswa sebesar 0,8567 yang 
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artinya realibilitias angket sangat tinggi. Untuk perhitungan lebih lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran B.7 halaman 105. 

 

Setelah dilakukan analisis validitas butir item dan reliabilitas pada skala motivasi 

belajar siswa didapatkan bahwa instrumen non tes telah memenuhi kriteria valid 

serta reliabel, maka instrumen motivasi belajar siswa yang disusun telah layak 

digunakan untuk mengumpulkan data motivasi belajar siswa. 

 

 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

 

 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik tes dan angket. Teknik tes 

dilakukan dua kali, satu tes dilakukan diawal untuk memperoleh data kemampuan 

awal matematis siswa dan satu tes dilakukan saat proses pembelajaran telah 

terselesaikan untuk memperoleh data kemampuan penyelesaian masalah matematis 

siswa sedangkan angket untuk mendapatkan data motivasi belajar matimatis siswa 

akan diberikan ditengah proses pembelajaran. Data yang telah diperoleh kemudian 

akan dilakukan uji asumsi klasik.  

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menganalisis validitas asumsi dari persamaan 

regresi yang dihasilkan. Menurut Santoso (Rohman, 2018) terdapat beberapa 

asumsi yang harus dipenuhi sehingga persamaan regresi yang dihasilkan akan valid 

jika digunakan untuk memprediksi. Beberapa asumsi tersebut adalah uji normalitas, 

uji linieritas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas. Untuk lebih lengkap, hasil 

uji coba dapat dilihat pada Lampiran C halaman 108. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Menurut Ismail (2018: 193), 
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asumsi kenormalan ini digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan jenis 

uji statistik yang akan digunakan. Apabila data yang diuji berdistribusi normal, uji 

statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. Sebaliknya, apabila data yang 

diuji tidak berdistribusi normal, sebaiknya uji statistik yang digunakan adalah 

statistik non-parametrik.  

 

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut. 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal   

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z. Uji 

Kolmogorov-Smirnov Z dipilih sebab data yang akan diuji berupa data tunggal. 

Untuk melakukan uji Kolmogorov-Smirnov Z rumus yang digunakan merujuk pada 

Ismail (2018: 194). 

𝑍 =  
𝑋𝑖 − �̅�

𝑠
 

Keterangan: 

Xi : nilai pada data  

�̅� : rata-rata data  

s : standar deviasi 

 

Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan persamaan Kolmogorov-Smirnov 

sebagai berikut: 

𝐷𝑛 =  |𝐹𝑛(𝑥𝑖) − 𝐹(𝑥𝑖)| 

Keterangan: 

Dn : nilai hitung Kolmogoroc-Smirnov  

𝐹𝑛(𝑥𝑖) : peluang harapan data ke-i  

𝐹(𝑥𝑖) : luas kurva z data ke-i 

 

Kriteria pengujiannya adalah tolak 𝐻0 jika nilai sig < ∝  dan terima 𝐻1 untuk hal 

lainnya. Nilai ∝ yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ∝= 0,05. Hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 19 diperoleh nilai sig = 0,200 sehingga tolak 𝐻0 

dan terima 𝐻1. Artinya model regresi berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5.1 halaman 113. 
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b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji ini merupakan bentuk pengujian asumsi dalam analisis regresi berganda. 

Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas 

dari gejala multikolinearitas. Uji multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan 

metode Varian Inflation Factor (VIF).  

 

Menurut Ismail (2018: 218), batas VIF adalah jika nilai VIF lebih besar dari 10 

dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala multikolinearitas dalam data. Berdasarkan 

batas tersebut disusun hipotesis:   

H0 : 𝑉𝐼𝐹 > 10 (Terjadi Multikolinier pada data)  

H1 : 𝑉𝐼𝐹 < 10 (Tidak terjadi Multikolinearitas pada data)  

Berikut merupakan rumus VIF: 

𝑉𝐼𝐹 =
1

(1 − 𝑅1
2)

 

dengan kesimpulan tolak 𝐻0 apabila 𝑉𝐼𝐹 < 10. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF Simpulan 

Kemampuan awal 1,027 Tidak terjadi multikolinearitas 

Motivasi belajar 1,027 Tidak terjadi multikolinearitas 

 

Dari hasil tersebut, diketahui angka VIF < 10 yaitu sebesar 1,027 artinya pada data 

kemampuan awal dan motivasi belajar siswa tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5.2 halaman 114. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas merupakan uji untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual yang diamati. Apabila 

varian yang diamati bersifat tetap, keadaan ini disebut sebagai homokedastisitas. 

Sebaliknya, apabila varian yang diamati berubah dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain, kondisi data disebut heterokedastisitas. Model regresi baik apabila 

tidak terdapat indikasi heterokedastisitas pada data (Ismail, 2018: 220). 
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Uji heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan Uji Gletjser dengan 

hipotesis sebagai berikut:  

𝐻0: 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 (tidak terjadi heterokedastisitas pada data)  

𝐻1: 𝑠𝑖𝑔 ≤ 0,05 (terjadi heterokedastisitas pada data)  

dengan kesimpulan tolak 𝐻0 apabila 𝑠𝑖𝑔 ≤ 0,05. 

 

Hasil pengujian multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t hitung Sig.  Kriteria Simpulan 

Kemampuan 

awal 
−0,951 0,349 𝑝 > 0,05 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Motivasi belajar −0,387 0,702 𝑝 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 3.14 menunjukkan variabel kemampuan awal dan motivasi 

belajar memiliki nilai signifikansi 0,349 dan 0,702 yang semuanya lebih besar dari 

0,05. Berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model ini, dengan kata lain 

semua variabel independen yang terdapat dalam model ini memiliki sebaran varian 

yang sama/homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5.3 

halaman 115. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

a. Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel independen adalah kemampuan awal matematis dan motivasi belajar 

matematika siswa sedangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

sebagai variabel dependen.  
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Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan cara menetapkan persamaan  

�̂� = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒, 

Keterangan: 

�̂� : variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 

𝑋1 : variabel bebas satu (kemampuan awal matematis siswa) 

𝑋2 : variabel bebas dua (motivasi belajar matematika siswa) 

a : nilai konstanta 

𝑏1 : nilai koefisien regresi 𝑋1 
𝑏2 : nilai koefisien regresi 𝑋2 

e : standar error 

 

Model regresi dalam penelitian ini dihitung dengan bantuan software SPSS 19 dan 

hasil analisis regresi yang dilakukan diperoleh persamaan model regresi yaitu:  

𝑌 =  19,292 + 0,447  𝑋1 + 0,365  𝑋2 

 

b. Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen. Koefisien determinasi menjelaskan variasi 

pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Atau dapat pula 

dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi dapat diukur dengan rumus 

𝑅2 = 𝑟𝑥𝑦
2   dengan: 

𝑟𝑦𝑖 =
𝑛.∑ 𝑥𝑖𝑦−∑ 𝑥𝑖 ∑ 𝑦

√(𝑛.∑ 𝑥𝑖
2−(∑ 𝑥𝑖)2)−(𝑛.∑ 𝑦1

2−(∑ 𝑦𝑖)2)

 , 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 = {1,2}. 

Kemudian nilai R2 yang dihasilkan dikalikan 100% (Ismail, 2018: 367). 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi dengan SPSS 19, besarnya koefisien 

determinasi atau Adjusted 𝑅2 adalah 0.531 hal ini berarti 53,1% variasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis dapat dijelaskan oleh variasi dari dua variabel yang 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan sisanya 

(100% - 53,1% = 46,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model persamaan tersebut di atas. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.6.2 halaman 117. 
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c. Uji Korelasi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Parsial 

 

Uji korelasi variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial menggunakan 

Uji-t. Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji apakah 

parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi 

persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan parameter yang tepat 

atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan 

perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang 

diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope (koefisien 

dalam persamaan linier).  

𝑡 =
𝑟√𝑛−3

√1−𝑟2
, 

dengan r adalah koefisien korelasi. 

 

i. Hipotesis  

Hipotesis pertama 

H0 : 𝛽1= 0 (tidak ada pengaruh antara kemampuan awal siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 

H1 : 𝛽1 ≠ 0 (ada pengaruh antara kemampuan awal siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa) 

 

Hipotesis kedua 

H0 : 𝛽2 = 0 (tidak ada pengaruh antara motivasi belajar siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 

H1 : 𝛽2 ≠ 0 (ada pengaruh antara motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa) 

ii. Derajat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

iii. Taraf signfikansi: 

Nilai signifikasi (P Value) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

Nilai signifikasi (P Value) > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

iv. Kriteria pengujian 

Bila (P Value) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya variabel 

independent secara parsial mempengaruhi variabel dependent. Bila (P Value) 
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> 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya variabel independent secara 

parsial tidak mempengaruhi variabel dependent. 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa variabel kemampuan awal memiliki 

nilai sig.t sebesar 0,000 (p <0,05), sehingga keputusannya menolak H0 dan 

menerima H1. Hal ini berarti variabel kemampuan awal memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil 

pengujian variabel motivasi belajar memiliki nilai sig.t sebesar 0,034 (p < 0,05), 

sehingga keputusannya menolak H0 dan menerima H1. Hal ini berarti variabel 

motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.6.3 halaman 118. 

 

d. Uji Korelasi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Secara Simultan 

 

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan variabel independen 

secara bersama-sama dengan variabel dependen. Uji yang digunakan adalah uji F. 

Uji F ini disebut pula dengan istilah uji keterandalan model atau uji kelayakan 

model. Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang 

diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang 

diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat.  

 

i. Hipotesis  

H0 : 𝛽1 = 𝛽2 = 0 (tidak ada pengaruh signifikan antara kemampuan awal dan 

motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa) 

H1 : 𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠ 0 (ada pengaruh pengaruh signifikan antara kemampuan awal 

dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa) 

ii. Derajat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

iii. Taraf signfikansi: 

Nilai signifikasi (P Value) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 
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Nilai signifikasi (P Value) > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

iv. Kriteria pengujian 

Bila (P Value) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Artinya variabel 

independent secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel 

dependent. Bila (P Value) > 0,05 maka 𝐻0  diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya 

variabel independent secara simultan (bersama-sama) tidak mempengaruhi 

variabel dependent.  

 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai sig. sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga 

keputusannya menolak 𝐻0 dan menerima 𝐻1. Kesimpulan dari hasil analisis ini 

adalah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara kemampuan awal  dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6.4 halaman 120. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A Simpulan 
 

 

 

Berdasarkan hasil deskripsi hasil-hasil data, pengujian persyaratan analisis data dan 

pengujian hipotesis, serta pembahasan penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya yang berkaitan dengan kemampuan awal, motivasi belajar, dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh simpulan sebagai berikut: 1) 

Terdapat hubungan yang berarti antara kemampuan awal terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, 2) Terdapat hubungan yang berarti antara motivasi 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dan 3) terdapat 

hubungan yang berarti secara bersama-sama antara motivasi belajar dan 

kemampuan awal matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  

 

B Saran 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu: 

1. Bagi guru matematika, kemampuan awal matematika dan motivasi belajar 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Oleh sebab itu maka disarankan untuk melakukan penguatan 

pada kedua aspek tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih tegas saat melakukan pengambilan data agar 

data yang diperoleh dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya dengan lebih 
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akurat dan sebaiknya menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli 

dibidangnya. 
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